
BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil validasi, wawancara dan hasil 

pekerjaan pada TBK I dan TBK II dari kedua subjek tersebut, maka 

disimpulkan kemampua berpikir kreatif sisiwa dapat diuraikan sebagai 

berikut 

Subjek NAA dan YB dalam proses kemampuan berpikir kreatif 

mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan serta 

dapat menemukan beberapa gagasan dan dapat menyelesaikan soal 

tersebut menggunakan gagasan yang telah ditemukan dengan beberapa 

cara yang berbeda secara benar dan tepat. Dengan demikian subjek 

NAA dan YB dalam menyelesaikan soal pada TBK I dan TBK II 

mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti 

temukan antara lain 

1. Peneliti menyarankan agar guru lebih efektif dalam memberikan 

pengajaran dan memotifasi siswa dengan berbagai alternatif yang 

lebih kreatif sehingga terciptanya interaksi yang menarik antara 



siswa dengan guru, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa 

mampu berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.  

2. Penelitian ini terbatas pada kemampuan berpikir kreatif pada siswa 

SMP sehingga bagi penelitian lainnya dapat ditinjau dari yang 

lainnya. 
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